
JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 9 No.3, 2025

Submitted : 20/07/2025 |Accepted : 19/08/2025 |Published : 20/10/2025
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 1344

PENGARUH DEBT COVENANT , UKURAN PERUSAHAAN,
INTENSITAS MODAL DAN KEPEMILIKAN INSTUTISIONAL

TERHADAP KONSERVATISME AKUNTANSI PADA
PERUSAHAAN SEKTOR PERTAMBANGAN YANG TERDAFTAR

DI BEI 2020-2023

I Putu Candra Guptha1; Lihan Rini Puspo Wijaya2; Irawan3
Program Studi Akuntansi Bisnis Digital, Jurusan Ekonomi dan Bisnis,

Politeknik Negeri Lampung1,2,3
Email : putuchandraguptha2003@gmail.com1; lihanwijaya@gmail.com2;

irawanpoli@polinela.ac.id3

ABSTRAK

Konservatisme akuntansi menjadi sebuah prinsip mendasar pada penyusunan
laporan keuangan yang menekankan sikap kehati-hatian dengan mengakui potensi
kerugian lebih cepat dibandingkan keuntungan, sehingga meningkatkan keandalan
informasi bagi pemangku kepentingan eksternal. Studi ini bertujuan untuk mengkaji
pengaruh debt covenant, ukuran perusahaan, intensitas modal, serta kepemilikan
institusional terhadap konservatisme akuntansi di perusahaan sektor pertambangan yang
tercatat di BEI periode 2020–2023. Data pada studi ini diambil dari laporan keuangan
yang sudah diaudit, diambil dari laman resmi BEI maupun laman masing-masing
perusahaan. Jumlah sampel mencakup 32 perusahaan dengan total 128 observasi data
panel, yang ditetapkan melalui purposive sampling. Variabel konservatisme akuntansi
dievaluasi melalui metode “Conservatism Based on Accrued Items” (CONACC),
sedangkan analisis data dilangsungkan melalui tahapan regresi linier berganda melalui
SPSS. Temuan penelitian menjabarkan bahwa “intensitas modal berpengaruh signifikan
terhadap konservatisme akuntansi, sedangkan debt covenant, ukuran perusahaan, dan
kepemilikan institusional tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan.” Oleh karena
itu, intensitas modal dapat diidentifikasi sebagai faktor dominan yang mendorong
implementasi prinsip konservatisme akuntansi pada perusahaan pertambangan,
menegaskan pentingnya pengelolaan modal dalam kebijakan akuntansi yang konservatif.
Kata Kunci : Konservatisme Akuntansi; Debt Covenant; Ukuran Perusahaan; Intensitas
Modal; Kepemilikan Institusional

ABSTRACT

Accounting conservatism is a fundamental principle in the preparation of
financial statements that emphasizes prudence by recognizing potential losses sooner
than profits, thereby increasing the reliability of information for external stakeholders.
This study aims to examine the influence of debt covenants, company size, capital
intensity, and institutional ownership on accounting conservatism in mining sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2020–2023 period.
Data in this study were taken from audited financial statements, retrieved from the
official IDX website and the websites of each company. The sample size includes 32
companies with a total of 128 panel data observations, determined through purposive
sampling. The accounting conservatism variable was evaluated using the
“Conservatism Based on Accrued Items” (CONACC) method, while data analysis was
carried out through multiple linear regression stages using SPSS. The research findings
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describe that “capital intensity has a significant effect on accounting conservatism,
while debt covenants, company size, and institutional ownership show no significant
effect.” Therefore, capital intensity can be identified as the dominant factor driving the
implementation of accounting conservatism principles in mining companies,
emphasizing the importance of capital management in conservative accounting policies.
Keywords : Accounting Conservatism; Debt Covenant; Company Size; Capital Intensity;
Institutional Ownership

PENDAHULUAN

Laporan keuangan digunakan sebagai instrumen utama dalam menampilkan

keadaan finansial serta kinerja operasional suatu entitas, sekaligus menjadi dasar bagi

pengambilan keputusan ekonomi oleh berbagai pemangku kepentingan. Berdasarkan

PSAK No. 01, penyusunan laporan keuangan dimaksudkan untuk menyajikan data yang

relevan terkait kinerja, keadaan keuangan, beserta cash flow perusahaan. Prinsip

konservatisme akuntansi menekankan penerapan kehati-hatian, dengan mengakui

kemungkinan kerugian lebih cepat daripada potensi keuntungan, sehingga laporan

keuangan cenderung bersifat understatement dan dapat mengurangi risiko penyajian

informasi yang terlalu optimistis.

Konservatisme akuntansi bisa terdampak oleh sejumlah aspek, contohnya yakni

debt covenant, ukuran perusahaan, intensitas modal, serta kepunyaan institusional.

Malenza (2021), menyatakan bahwa perjanjian utang memiliki peran dalam

memengaruhi konservatisme akuntansi, karena adanya kewenangan kreditor untuk

mengakses informasi mengenai operasional perusahaan dan kewajiban utang, yang pada

akhirnya mampu mencegah pelaporan laba berlebihan serta menekan terjadinya asimetri

informasi, dan didukung oleh Hardiyant (2022). Penelitian Suwarti (2020) menyatakan

perjanjian utang tidak memberikan dampak signifikan terhadap penerapan

konservatisme akuntansi.

Ukuran perusahaan turut berperan dalam memengaruhi penerapan

konservatisme akuntansi. Rahmanita (2024), menyatakan entitas besar dalam

menyajikan keuntungan dengan optimis sebagai bentuk pencerminan capaian positif,

namun kompleksitas sistem yang dimiliki menimbulkan risiko yang lebih besar. maka,

entitas besar cenderung menggunakan prinsip akuntansi kehati-hatian. Didukung oleh

Lutfiany (2022). Penelitian Maulana (2021), menyatakan bahwa hasil tidak memberikan

dampak signifikan terhadap konservatisme akuntansi.
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Faktor selanjutnya adalah intensitas modal, Entitas dengan intensitas modal

tinggi, umumnya investor memonitoring manajemen untuk menyusun laporan keuangan

menggunakan strategi konservatif. Hal ini dilakukan agar modal yang telah

diinvestasikan tetap terjaga dari potensi risiko di masa mendatang (Krismasari, 2021).

Penelitian Rahmanita (2024) mengemukan intensitas modal memiliki dampak pada

kehati-hatian akuntansi, didukung oleh Murti & Yuniarta (2024). Penelitian (Kurniawan,

2022) menguraikan intensitas modal tidak berdampak terhadap konservatisme akuntansi.

Selain itu, faktor yang lain yaitu kepemilikan institusional, Kepemilikan

institusional sebagai principal dan manajemen sebagai agen, principal melakukan

pengawaasn terhadap manajemen dalam penyusunan laporan keuangan. Penerapan

standar akuntansi konservatif dan efisiensi pemantauan kinerja manajemen korporasi

dapat ditingkatkan melalui keterlibatan institusi. Penelitian Setiawan dan Hunein (2024)

menyatakan kepemilikan institusional berdampak pada kehati-hatian, sejalan dengan

Agustina, dkk (2022). Berbeda halnya dengan penelitian oleh Budiman dan Pambudi

(2024), menemukan bahwa kepemilikan institusional tidak berdampak pada

konservatisme akuntansi.

Sektor pertambangan sebagai objek studi memiliki tingkat ketidakpastian yang

tinggi, karena dipengaruhi oleh volatilitas harga komoditas global, regulasi pemerintah

yang ketat, kebutuhan modal besar, dan sensitivitas terhadap siklus bisnis yang tinggi.

Kasus manipulasi laporan kemajuan pembangunan fasilitas pengolahan dan pemurnian

(smelter) yang terungkap di tahun 2023. Hasil dari peninjauan lapangan yang dilakukan

oleh variflikator indenpenden menemukan perbedaan dengan laporan yang disampaikan

perusahaan. Sebanyak tujuh lokasi smelter yang dalam laporan ditunjukkan memiliki

kemajuan pembangunan antara 32% sampai 66% pada kenyataannya masih berupa

tanah lapang. Perusahaan-perusahaan seperti PT Quality Sukses Sejahtera, PT Dinamika

Sejahtera Mandiri, dan PT Parenggean Makmur Sejahtera terindikasi melakukan

manipulasi laporan progres smelter untuk memperoleh izin ekspor (Artanti, 2023). Hal

ini menunjukkan kurangnya penerapan prinsip konservatisme dalam pelaporan yang

dapat merugikan kreditor, investor, dan pemerintah.

Berdasarkan fenomena dan GAP studi yang telah diuraikan, penelitian ini

bertujuan untuk membahas lebih lanjut menyangkut elemen-elemen yang berperan

dalam penerapan konservatisme akuntansi pada entitas pertambangan, serta menguji
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konsistensi hasil temuan sebelumnya dengan data pada tahun 2020-2023. Perbaruan

penelitian ini terletak pada fokusnya pada sektor pertambangan yang memiliki

karakteristik berbeda dengan sektor lain, serta pemilihan periode pasca pandemi dan

saat terjadi ekspansi komoditas tambang. Dengan demikian, hasil penelitian ini

diharapkan tidak hanya melengkapi literatur konservatisme akuntansi, tetapi juga

memberikan kontribusi praktis bagi peningkatan transparansi dan akuntabilitas

pelaporan keuangan pada sektor strategis ini.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan menjabarkan ikatan kontraktual dengan pemegang perusahaan

menjadi principal dan manajer menjadi agen. Perbedaan kepentingan di antara kedua

pihak berpotensi menimbulkan terjadinya konflik yang dikenal sebagai agency problem

(Rahmanita, 2024; Wedari, 2024). Dalam situasi tersebut, manajer berisiko melakukan

tindakan oportunistik, seperti memanipulasi laporan laba untuk keuntungan pribadi,

misalnya untuk memperoleh bonus (Tazkiya & Sulastiningsih, 2020). Oleh karena itu,

dibutuhkan mekanisme pengawasan yang efektif dan penerapan prinsip akuntansi

konservatif agar laporan keuangan mampu mencerminkan kondisi perusahaan secara

objektif dan wajar.

Konservatisme Akuntansi

Konservatisme akuntansi ialah sebuah asas kehati-hatian yang menekankan pada

pengakuan tanggungan serta kewajiban secara langsung, sedangkan pendapatan hanya

dicatat apabila telah benar-benar terealisasi setelah pasti terealisasi (Savitri, 2016).

Penerapan prinsip ini cenderung mendapatkan laporan laba cenderung lebih kecil serta

penilaian aset yang lebih hati-hati, sehingga mengurangi risiko overstatement. Dalam

PSAK, konservatisme tercermin melalui fleksibilitas pemilihan metode akuntansi,

misalnya pada metode yang digunakan dalam penilaian persediaan adalah FIFO dan

metode rata-rata tertimbang, penentuan metode pengalokasian biaya melalui perlakuan

akuntansi berupa penyusutan pada aset tetap dan amortisasi pada aset tidak berwujud.

Debt covenant dan Konservatisme Akuntansi

Debt covenant menggambarkan kesepakatan formal antara kreditur dengan

perusahaan yang bertujuan menjaga kepentingan kreditur dari potensi perbuatan

manajemen yang dinilai negatif atau bisa menimbulkan kerugian (Harahap, 2012).
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Leverage sering digunakan sebagai indikator utama untuk menilai keberadaan debt

covenant (Jao & Ho, 2019). Meningkatnya pinjaman perusahaan, makin tinggi tekanan

dalam menyusun laporan keuangan secara konservatif agar tetap memperoleh

kepercayaan dari kreditur (Sari & Adhariani, 2009).

Ukuran Perusahaan dan Konservatisme Akuntansi

Skala perusahaan mencerminkan skala suatu entitas, yang dapat diamati dari

keseluruhan aset, tingkat pendapatan, serta kompleksitas aktivitas operasionalnya

(Rohim & Puspita, 2014). Perusahaan berskala besar umumnya menghadapi risiko yang

lebih kompleks, sehingga penerapan prinsip konservatisme diperlukan untuk menjaga

transparansi laporan keuangan (Dewi & Heliawan, 2021). Ukuran perusahaan biasanya

dinilai melalui penerapan logaritma natural dari total aset (Titman & Wessels, 1988).

H2: “Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.”

Intensitas Modal dan Konservatisme Akuntansi

Intensitas modal menjabarkan sejauh mana aset perusahaan digunakan pada

aktivitas operasional untuk menghasilkan laba (Rivandi & Ariska, 2019). Perusahaan

dengan intensitas modal tinggi biasanya bersifat padat modal, sehingga investor

menekankan penerapan prinsip konservatisme untuk meminimalkan risiko kerugian di

masa mendatang (Zmijewski & Hagerman, 1990; Putri & Kusumawati, 2024).

H3: “Intensitas modal menunjukkan pengaruh pada konservatisme akuntansi.”

Kepemilikan Institusional dan Konservatisme Akuntansi

Kepemilikan institusional bisa dijabarkan menjadi persentase kepemilikan

modal organisasi dikuasai dengan lembaga serta institusi tertentu oleh institusi seperti

bank, perusahaan asuransi, atau lembaga investasi (Lindrianasari, 2014). Berdasarkan

teori keagenan, kepunyaan institusional berguna untuk mekanisme pengawasan untuk

dapat membatasi tindakan oportunistik manajer. Proporsi kepemilikan institusional yang

lebih dominan, maka akan kuat pengawasan terhadap manajemen, sehingga mendorong

penerapan prinsip konservatisme akuntansi (Rustan, 2023; Putri & Kusumawati, 2024).

H4: “Kepemilikan institusional berkontribusi dalam mempengaruhi konservatisme

akutansi.”

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.

Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses
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penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada

(Zulkarnaen, W., et al., 2020). Temuan ini menerapkan metode kuantitatif melalui

rancangan asosiatif yang ditujukan dalam mencapai tujuan penelitian menganalisis

pengaruh debt covenant, skala perusahaan, tingkat intensitas modal, serta kepemilikan

institusional pada implementasi konservatisme akuntansi. Data yang diterapkan

bersumber dari laporan sekunder, yakni annual report serta laporan keuangan audited

perusahaan pertambangan yang tercatat di BEI selama periode 2020–2023.

Pengumpulan informasi dilaksanakan melalui metode dokumentasi dengan mengunduh

dokumen dari laman resmi BEI (www.idx.co.id) serta laman resmi tiap sampel,

sehingga informasi yang diperoleh akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.

Populasi yang dikaji pada studi ini yakni seluruh perusahaan sektor

pertambangan yang tercatat di BEI pada periode 2020–2023. Sampel ditentukan melalui

penerapan metode purposive sampling melalui kriteria seperti berikut: (1) perusahaan

sektor pertambangan yang tercatat secara konsisten di BEI ketika periode studi ini

dilangsungkan, (2) menyampaikan laporan keuangan audited secara lengkap, (3) tidak

mengindikasikan defisit, dan (4) memiliki kepemilikan institusional selama waktu

penelitian. Mengacu pada kriteria yang telah ditetapkan, didapatkan 32 instansi sebagai

contoh dengan waktu penelitian empat tahun, maka menghasilkan sebanyak 128

pengamatan data panel.

Temuan ini menetapkan konservatisme akuntansi menjadi variabel terikat, dan

variabel independennya meliputi debt covenant, ukuran perusahaan, intensitas modal,

serta kepemilikan institusional menjadi variabel yang digunakan pada studi ini. Tingkat

konservatisme akuntansi diukur melalui model “Conservatism Based on Accrued Items”

(CONACC) yang dirancang oleh Givoly dan Hayn (2000), melalui formula sebagai

berikut:

Pada model tersebut, NIO merepresentasikan laba operasi, DEP menunjukkan

depresiasi aset tetap, dan CFO merupakan arus kas dari kegiatan operasi. Debt covenant

diproksikan melalui leverage yang melalui penerapan DAR menunjukkan komparasi
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antara jumlah keseluruhan utang dibandingkan terhadap total aset perusahaan. Skala

perusahaan ditentukan melalui logaritma natural dari jumlah harta, sementara intensitas

modal dihitung sebagai rasio total aset terhadap penjualan. Kepunyaan institusional

diukur menggunakan membandingkan total harta diterima oleh institusi terhadap total

Saham yang diperdagangkan di pasar.

Analisis data pada penelitian melalui pemanfaatan software SPSS melalui

beberapa tahap. Tahap awal meliputi analisis statistik deskriptif diterapkan dalam

menjabarkan terkait karakteristik data penelitian secara menyeluruh. Tahap berikutnya

dilakukan pengujian asumsi klasik, yang mencakup uji normalitas melalui penerapan

metode Kolmogorov-Smirnov, serta uji multikolinearitas yang bisa diukur dari skor

Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance, uji heteroskedastisitas melalui

penerapan metode Spearman Rho, dan uji autokorelasi melalui Durbin-Watson. Setelah

data memenuhi kriteria asumsi klasik, uji hipotesis dilangsungkan melalui analisis

regresi linier berganda dalam mengevaluasi dampak variabel independen terhadap

konservatisme akuntansi, dengan persamaan sebagai berikut:

Di dalam persamaan tersebut, Y merepresentasikan konservatisme akuntansi.

Untuk menilai kesesuaian model, digunakan uji koefisien determinasi (R²) sebagai

indikator goodness of fit, sementara pengaruh tiap variabel independen pada konteks

parsial dilaksanakan menggunakan uji t pada α = 0,05 atau tingkat signifikansi 5%.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Deskriptif Statistik

Pada Tabel 1 dapat dilihat data sampel penelitian sebanyak 108 perusahaan

sektor pertambangan selama periode 2020–2023, setelah penghapusan 20 data ekstrem.

Analisis deskriptif Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel debt covenant

memperoleh nilai terendah 0,0859 (PT Harum Energy Tbk, 2020) dan tertinggi 0,9152

(PT Dwi Guna Laksana Tbk, 2023), dengan rataan 0,423490 dan standar deviasi

0,1665103, menghasilkan sebaran hasil relatif sempit. Nilai minimum pada variabel

ukuran perusahaan tercatat yakni sejumlah 24,9314 (PT Sigma Energy Compressindo

Tbk, 2021) dan maksimum yakni sejumlah 32,7578 (PT Alamtri Resources Indonesia

Tbk, 2022), rata-rata yakni sejumlah 28,918539, serta standar deviasi yakni sejumlah

1,6707202, yang juga menandakan penyebaran data yang terbatas. Untuk intensitas
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modal, tercatat nilai terendah 0,2946 (PT Samindo Resources Tbk, 2020) dan tertinggi

4,0662 (PT Bintang Samudera Mandiri Lines, 2021), yang mempunyai rata-rata

1,443247 dan standar deviasi 0,8112017, mengindikasikan sebaran yang relatif sempit.

Nilai terendah pada variabel kepemilikan institusional tercatat yakni sejumlah 0,3200

(PT Rukun Raharja Tbk, 2021) dan maksimum yakni sejumlah 0,9900 (PT Prima

Andalan Mandiri Tbk, 2020), rata-rata yakni sejumlah 0,700310, serta standar deviasi

yakni sejumlah 0,1737203, menandakan distribusi data yang stabil. Sementara itu,

variabel konservatisme akuntansi menunjukkan nilai minimum -0,2370 (PT TBS Energi

Utama Tbk, 2020) dan maksimum 0,1048 (PT Samindo Resources Tbk, 2021), yang

mempunyai rata-rata -0,045404 dan standar deviasi 0,0697319. Standar deviasi yang

relatif tinggi dibandingkan rerata ini menandakan variasi data yang lebih luas. Secara

keseluruhan, sebagian besar variabel independen menunjukkan konsentrasi nilai yang

stabil, sedangkan variabel dependen memperlihatkan variasi yang lebih besar antar

perusahaan.

Uji Asumsi Klasik

Merujuk pada temuan uji asumsi klasik di Tabel 2, seluruh persyaratan statistik

pada temuan ini telah terpenuhi. Pengujian yang dilakukan mengindikasikan bahwa

model regresi terbukti linier berganda layak untuk digunakan, sehingga analisis

selanjutnya dapat dilanjutkan bertujuan menilai korelasi variabel independen terhadap

konservatisme akuntansi.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi di temuan ini dilaksanakan melalui dua tahapan pengujian,

yakni uji koefisien determinasi dan uji parsial. Uji koefisien determinasi (R²) diterapkan

untuk mengevaluasi besaran variabel independen pada konteks simultan bisa

menjabarkan variasi yang muncul di variabel dependen dalam temuan ini.

Tabel 3 memperlihatkan skor Adjusted R Square yakni sejumlah 0,053, untuk

mengindikasikan variabel Debt covenant, ukuran perusahaan, intensitas modal, dan

kepemilikan institusional pada konteks bersama-sama bisa menjelaskan sekitar 5,3%

variasi dalam konservatisme akuntansi. Sementara itu, sebesar 94,7% variasi

konservatisme akuntansi terpengaruh oleh variabel lain yang tidak ada di ruang lingkup

studi ini. Berikut bisa dijabarkan temuan uji parsial (T) dari penelitian ini.
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Merujuk pada temuan uji parsial (uji t) yang ada di Tabel 4, variabel Debt covenant (X1)

terhadap konservatisme akuntansi (Y) mempunyai skor signifikansi 0,396 > 0,05. Maka,

H1 ditolak, mengindikasikan “Debt covenant tidak memiliki pengaruh signifikan

terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan bidang pertambangan yang tercatat

di BEI periode 2020–2023.” Variabel ukuran perusahaan (X2) menunjukkan skor

signifikansi yakni sejumlah 0,122, juga melebihi 0,05, yang menjadikan H2 ditolak dan

bisa diartikan bahwa “ukuran perusahaan tidak memengaruhi konservatisme akuntansi

pada periode penelitian.” Sementara itu, variabel intensitas modal (X3) memperoleh

skor signifikansi yakni sejumlah 0,033 < 0,05. H3 diterima, yang menandakan

“intensitas modal berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi.” Sementara

itu, variabel kepemilikan institusional (X4) mempunyai skor signifikansi 0,221 > 0,05,

yang menjadikan H4 ditolak, mengindikasikan “kepemilikan institusional tidak

memberikan dampak terhadap penerapan konservatisme akuntansi pada entitas

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI pada periode 2020–2023.”

PEMBAHASAN

Pengaruh Debt covenant terhadap konservatisme akuntansi

Temuan uji t menunjukkan debt covenant yang dinilai melalui penerapan DAR

tidak berpengaruh signifikan pada konservatisme akuntansi, melalui tingkat signifikansi

yakni sejumlah 0,259 > 0,05. Temuan tersebut mengindikasikan tingkat Debt covenant

yang tercermin melalui rasio leverage DAR tidak berperan sebagai aspek penentu pada

implementasi prinsip konservatisme akuntansi pada penyusunan laporan keuangan.

Tingginya nilai DAR pada perusahaan pertambangan lebih disebabkan oleh strategi

pendanaan untuk ekspansi, bukan karena tekanan keuangan. Misalnya, DAR tertinggi

sebesar 0,9152 pada PT Dwi Guna Laksana Tbk menunjukkan bahwa sebagian besar

pembiayaan perusahaan berasal dari utang, yang merupakan hal wajar dalam sektor

pertambangan karena pembiayaan proyek eksplorasi dan pengadaan alat berat umumnya

menggunakan utang jangka panjang.

Menurut data Kementerian ESDM RI (2024), sektor pertambangan pada tahun

2023 mengalami ekspansi batubara yang cukup besar, ditunjukkan dengan

meningkatnya volume produksi serta penjualan komoditas tambang. Temuan ini tidak

sejalan pada konsep keagenan berpendapat bahwa konservatisme akuntansi berperan

untuk meminimalkan konflik antara manajer dan kreditur. Dalam kenyataannya,
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kreditur telah mempertimbangkan tingkat DAR, sehingga baik DAR tinggi maupun

rendah tidak selalu dipandang sebagai risiko dan tidak langsung mendorong manajer

dalam mengimplementasikan konservatisme akuntansi. Skor mean yakni sejumlah

0,423490 mengindikasikan bahwa perusahaan masih bergantung pada sumber

pendanaan eksternal untuk mendukung operasionalnya. Temuan studi ini relevan

terhadap temuan Aurillya et al. (2021), Suwarti (2020), dan Furwati et al. (2022),

konsep yang menjabarkan “debt covenant tidak berkontribusi pada konservatisme

akuntansi.”

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap konservatisme akuntansi

Uji t menjabarkan ukuran perusahaan yang diperlihatkan dari logaritma natural

total aset tidak berpengaruh signifikan pada konservatisme akuntansi, diperkuat oleh

skor signifikansi yang diperoleh yakni sejumlah 0,122 > 0,05. Hal tersebut menjabarkan

baik perusahaan berskala besar ataupun kecil tidak menjadikan ukuran aset sebagai

pertimbangan dalam implementasi konservatisme akuntansi pada penyusunan laporan

keuangan. Kondisi ini dipengaruhi oleh stabilitas keuangan entitas pertambangan yang

diteliti, yang didukung oleh sistem pengendalian internal dan praktik Penerapan GCG

membuat manajer tidak bergantung pada penerapan prinsip konservatisme.

PT Alamtri Resources Indonesia, yang memiliki total aset terbesar sebesar

32,7578, mencatat peningkatan laba pada 2022 dibandingkan tahun sebelumnya,

mencerminkan kemampuan perusahaan memanfaatkan kenaikan harga batu bara yang

signifikan pada periode tersebut (Kompas, 2023). Kenaikan harga mendorong

perusahaan untuk menyusun laporan keuangan secara optimistis demi mempertahankan

citra positif di mata pihak eksternal, sehingga prinsip konservatisme kurang diterapkan.

Penelitian ini selaras dengan Maulana (2021), bahwa besarnya ukuran perusahaan tidak

selalu berkorelasi dengan peningkatan atau penurunan konservatisme akuntansi, karena

perusahaan lebih fokus pada upaya memaksimalkan laba untuk menarik investor

daripada menerapkan prinsip konservatisme berfokus pada pengakuan beban dan hutang

lebih awal serta pengakuan aset serta pendapatan hanya saat benar-benar terjadi.

Namun, temuan studi ini tidak relevan terhadap prinsip agensi yang berpendapat

perusahaan berskala besar lebih sering menghadapi tingkat kompleksitas masalah

keagenan yang lebih tinggi sehingga seharusnya menerapkan konservatisme guna

meminimalkan asimetri informasi. Namun, pada perusahaan sektor pertambangan,
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besarnya aset tidak mencerminkan risiko informasi, sehingga total aset tidak dapat

dijadikan indikator signifikan dalam mendorong penerapan konservatisme akuntansi.

Hasil temuan ini selaras pada penelitian Wirawan (2024) serta Haryadi et al. (2020)

yang menyimpulkan “skala perusahaan tidak memberikan dampak signifikan pada

konservatisme akuntansi.”

Pengaruh intensitas modal terhadap konservatisme akuntansi

Uji t mengindikasikan intensitas modal yang diproksikan melalui rasio total aset

terhadap penjualan berkontribusi signifikan pada konservatisme akuntansi, yang

mempunyai tingkat signifikansi 0,033 < 0,05. Temuan ini menegaskan bahwa kian

besar tingkat intensitas modal sebuah perusahaan, akan kian besar juga implementasi

prinsip konservatisme dalam penyusunan laporan keuangannya. Investor yang

mempunyai kontrol atau melakukan pengawasan terhadap keputusan operasional

melalui manajer cenderung meningkatkan pengawasan pada perusahaan padat modal

untuk melindungi investasinya dari risiko yang mungkin terjadi. Hal ini mendorong

manajer bersikap lebih hati-hati (konservatif) dalam melaporkan laba, sehingga

manipulasi laba dapat diminimalkan. Pada sektor pertambangan periode 2021–2023,

perusahaan melakukan ekspansi besar-besaran dan peningkatan harga komoditas

mendorong peningkatan investasi pada aset tetap bernilai tinggi. Contohnya, PT Bintang

Samudera Mandiri Lines pada tahun 2021 menambah aset tetap berupa armada kapal

tunda dan tongkang, dengan pendanaan dari investor eksternal yang memiliki kontrol

untuk menjaga investasi mereka.

Temuan ini konsisten terhadap teori keagenan yang menekankan korelasi

prinsipal (investor) dan agen (manajemen), di mana perusahaan dengan intensitas modal

tinggi bisa mempermudah manajer dalam menyusun laporan keuangan secara lebih

konservatif karena adanya pengawasan dari investor. Temuan studi ini relevan terhadap

studi yang dilangsungkan Daljono (2013) yang menjabarkan “peningkatan intensitas

modal perusahaan berkorelasi dengan tingginya tingkat penerapan konservatisme

akuntansi.” Kemudian, temuan ini juga relevan terhadap studi yang dilangsungkan

Rahmanita (2024) serta Murti dan Yuniarta (2024) yang menemukan “adanya pengaruh

positif antara intensitas modal dan konservatisme akuntansi.”
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Pengaruh kepemilikan institusional terhadap konservatisme akuntansi

Uji t memperlihatkan kepemilikan institusional, yang dinilai dari proporsi saham

yang dipegang institusi terhadap total saham beredar, tidak berpengaruh signifikan pada

konservatisme akuntansi. Skor signifikansi yakni sejumlah 0,221 > 0,05 menjabarkan

besarnya kepemilikan institusional tidak memengaruhi tingkat implementasi prinsip

konservatisme pada penyusunan laporan keuangan. Meskipun rata-rata kepunyaan

institusional pada perusahaan pertambangan sebesar 70% menunjukkan proporsi yang

relatif tinggi, pihak institusi belum mampu melakukan pengawasan efektif terhadap

penyusunan laporan keuangan oleh manajemen. Kepemilikan institusional cenderung

bertindak sebagai investor yang fokus pada keuntungan jangka pendek dan dividen,

sehingga manajemen lebih terdorong menyusun laporan laba secara oportunistik

daripada menerapkan konservatisme untuk memungkinkan pembagian dividen yang

lebih besar.

Penelitian ini berbeda pada prinsip agensi yang menekankan peran prinsipal

dalam mengawasi agen, namun dalam praktiknya pengawasan tersebut tidak optimal

karena laporan keuangan lebih bersifat optimis. Temuan studi ini relevan terhadap

penjabaran dari Putra dan Satria (2022) serta Budiman dan Pambudi (2024), mereka

menjabarkan bahwa “kepemilikan institusional tidak memengaruhi konservatisme

akuntansi.”

KESIMPULAN

Merujuk pada temuan dari studi yang sudah dilangsungkan, bisa disimpulkan

bahwa “debt covenant, ukuran perusahaan, serta kepemilikan institusional tidak

berpengaruh signifikan terhadap penerapan konservatisme akuntansi.” Sebaliknya,

intensitas modal terbukti berpengaruh signifikan, yang menandakan perusahaan yang

mempunyai tingkat investasi tinggi pada aset tetap cenderung lebih berhati-hati dengan

mengimplementasikan prinsip konservatisme pada penyusunan laporan keuangan.

Dengan demikian, pengelolaan intensitas modal serta penyusunan laporan keuangan

perlu mendapat perhatian khusus agar hasil pelaporan menjadi lebih efisien, andal, dan

kredibel bagi pihak eksternal. Bagi studi selanjutnya, diproyeksikan supaya bisa

menambah durasi periode pengamatan dan juga menerapkan variabel lain, seperti

financial distress, risiko litigasi, serta profitabilitas, guna memperoleh pemahaman yang
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lebih menyeluruh mengenai praktik praktik konservatisme akuntansi pada emiten sektor

pertambangan di BEI.
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TABEL

Tabel 1. Hasil Uji Deskriptif Statistik
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Debt covenant 108 0,0859 0,9152 0,423490 0,1665103
Ukuran Perusahaan 108 24,9314 32,7578 28,918539 1,6707202
Intensitas Modal 108 0,2946 4,0662 1,443247 0,8112017
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Kepemilikan Institusional 108 0,3200 0,9900 0,700310 0,1737203
Konservatisme Akuntansi 108 -0,2370 0,1048 -0,045404 0,0697319

Tabel 2. Hasil Uji Asumsi Klasik
Jenis Uji Hasil Uji Keterangan

Normalitas Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200>0,05 Normal
Heterokedastisitas Sig. (0.980, 0.656, 0.371, 0.998) (>0,05) Bebas dari gejala heterokedastisitas
Multikolinearitas Tolerance (0.936, 0.970, 0.996, 0.916),

VIF (1.068, 1.031, 1.004, 1.091)
Bebas dari gejala multikolinearitas

Autokorelasi Run Durbin-Watson
1,7637 < 1,804 < 2,2369

Bebas dari gejala autokorelasi

Tabel 3. Hasil Uji Determinan
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .297a 0.088 0.053 0.06279

Tabel 4. Hasil Uji Parsial

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients t Sig.

B Std.
Error Beta

1 (Constant) 0.113 0.100 1.135 0.259
LAG_X1 0.037 0.044 0.082 0.852 0.396
LAG_X2 -0.008 0.005 -0.149 -1.558 0.122
LAG_X3 0.019 0.009 0.207 2.166 0.033
LAG_X4 -0.057 0.046 -0.119 -1.233 0.221


